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Abstract

The Classroom action reserach applied with contextual approach is aimed to improve the 

quality of teaching-learning procees at school ( especially chemistry subject lesson at 

grade XI Sience-3 MAN 2 Pekanbaru). The Quality of Chemistry teaching-learning is 

shown by the teachers ability to cope/handle teaching-learning, the studens and teachers 

activity during the prosess and the students' mastery learning. The teacher abilities in 

handling teaching-learning and the activity of teacher-students during teaching-learning 

is pointed out by observation while the students' mastery learning is resulted by post-test 

and daily-examinations. The research result shows at cycles-I: the mastery learning of 

regular students gets 75% (not mastery). The cycles of II, III, and IV results as follows: 

85%, 92%, and 100% (mastery), the teacher ability to handle teaching-learning at cycles-

I is still low which is indicated by the time allocation provided is not adequate. But, the 

following cycles, the teacher ability in handling the class has already good. However, the 

students-teacher activity in cycles I is not fulfilled/hoped which is teaching-learning 

dominated by teacher (teacher act as the teaching-learning centered). The following three 

last cycles is already appropriate which the teaching-learning process is centered at 

students, and teacher roles as motivator and facilitator. The contextual approach lesson 

would improve the teaching-learning quality.

Pendahuluan

Mata pelajaran kimia hingga saat ini kurang disukai oleh banyak siswa karena 

dianggap sebagai pelajaran yang sulit. Ada siswa yang memilih jurusan IPS 

karena tidak ingin lagi bertemu dengan mata pelajaran kimia, meskipun waktu 

kecil mereka bercita-cita ingin menjadi dokter. Paradikma ini terbentuk, dinilai 

oleh pakar dari ITB, Prof Maman A Djauhari, terjadi karena kesalahan sistem 

pengajaran. Selma ini, pengajaran kimia hanya mengacu kepada buku sehingga 

pembelajarannya tidak realistik. Kondisi yang ada sekarang di Indonesia, guru
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- tanya jawab yang terjadi satu arah

- kebanyakan aktivitas siswa menulis dan mendengarkan guru
- kemampuan siswa dalam menggunakdn alat-alat IPA rendah
- keterampilan proses (antara lain: kemampuan melakukan

pengamatan, klasifi kasi, identifikasi variabel, prediksi, inferensi,
perumusan hipotesis siswa rendah

Berbagai perbaikan telah dilakukan oleh pemerintah untuk mengatasi
permasdlahan dalam pendidikan seperti melengkapi sarana dan prasarana
pendidikan (membangun laboratorium beserta peralatannya dan kebun
percobaan di sekolah-sekolah) dan merubah kurikulum (kurikulum 1975,
kurikuluml994, suplemen kurikulum 1994 danteral*rir sekarang ini kurikulum
berbasis kompetensi). Akan tetapi usaha-usaha tersebut belum membuahkan
hasil yangmemuaskan. Guru tidak ingin pindah dari metode konvensional, dan
siswa cenderung membenci pelajarankimia.

setelah mempelajari akar dari permasalahan pendidikan kimia, tim peneliti
sepakai bahwa pendekatan Kontekstuai (Coniextual Teaching and Liarning

rcfD sangat tepat untuk mengatasi beberapa permasalahan yang dikemukaan
di atas. Pendekatan Kontekstual sangat kontras dengan pendekatan konvensional
yang pada umunrnya digunakan oleh guru-guru dewasa ini. Dalam pendekatan
konvensional guru mengajarkan kepada siswa'teady made" kimia, yaitu kimia-
nya para ilmuwan. Sebaliknya pendekatan Kontekstual membangun pemahaman
konsep

Metode Penelitian

L settingPenelitian
Penelitian ini dilaksanakan secara kolaboratif antara dosen, mahasiswa yang
sedang melaksari"aitan tugas akhir dan guru kimia di MAN 2 Pekanbaru.
Penelitian diilaksarrakan pada semester II tahun ajaran 200512006 dari bulan
Mareti- April 2006'di kelas XI IPA 3, dengan jumlah siswa 26 orang terdiri dari

: 14 perempuandan '1.9 t*itati pada pokok bahasan Koloid.
'  

I 

"ttx'2. espet-hspek yang Oiteilti
Unurk renjawab pertanyaan dalam penelitian ini, ada beberapa aspek yang
al@dsefiAiki,yaitu: ': 

,' 
' 

,
a. Ke,mhnpuan guru mengelola rymbel6jaran

, :*i
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Kemampuan guru mengelola pembelajaran dengan pendekatan Kontekstual

perlu diamati karena kegiatan pembelajaran ini baru bagi guru. Pengamatan

tentang kemampuan guru mengelola pembelajaran diamati dengan

menggunakan Instrumen (1): Lembar Pengamatan Kemampuan guru

Mengelola Pembelajaran. Kemampuan guru mengelola pembelajaran diberi

skor dan dikelompokkan menjadi tidak baik apabila skor (1,00-1,4999),

kurang baik (1,500-2,499), baik (2,5 00-3,499) dan sangat baik (3,5004,00).

Aktivitas siswa dan guru dalam pempelajaran

Penilaian aktivitas siswa dan guru dalampempelajaran dengan pendekatan

Kontekstual bertujuan untuk melihat apakah kegiatan siswa dan guru selama

pembelajaran sudah sesuai dengan sintaks pembelajaran pendekatan

Kontekstual. Penilaian aktivitas ini'menggunakan Instrumen (2):. Lembar

PengamatanAktivitas Siswa dan Guru dalam Pembel.ajaran. Setiap aktivitas

siswa dan guru dihihrrg persentasenya.' Untuk siswa: baik sekali iika Q 5%-

100%) siswa aktif dalam PBM, baik(65%-74%), cukup (55Yo-64Yo), dan

kurang jika , >55o/o. Untuk guru: baik jika (70%'100%) guru aktif

membimbing siswa dalam kegiatan pernbelajaran, cukup (5 5Yo-69%), dan

kurangjika ,>55oh.
Ketuntasanbelajar siswa untukranah kognitif dinilai melalui hasil tes pada

setiap siklus yang diberikan.dan post test, sedangkan untuk ranah afektif

dan psikomotor dinilai sewaktu proses pembelajaran berlangsung. Standar

ketuntasan belaj ar siswa individual menggunakan patokan yang ditetapkan

sekolah, yaitu dengan kriteria apabila siswa telah menguasai minimal 70%

dari jumlah soal yang diberikan atau dengannilai 70 dan untukketuntasan

belajar siswa secara klasikal tercapai apabila minimal 85% dari jumlah

siswa telah tuntas atau telah mendapat nilai > 70..

3. Rencana Tindakan

Dari hasil observasi awal yang dilakukan di MAN 2 Pekanbaru, maka dalam

refleksi ditetapkan bahwa tindakan yang akao dilaksanakan untukmeningkatkan

kualitaspembelajaranSainsKimiaadalahpenerapanmodelpembelajarandengan
pendekatan Kontekstual.

berdasarkan hasil refleksj awal tersebut, dilalsanakan penelitian tindakan kelas

dengan prosedur sebagai berilut: ( 1) perencanaan, (2) pelalsanaan, (3) obsewasi

dan evaluasi, (4)refleksi. Dengan pencabaran sebagai benkut

3.1. Perencanaan

Perencanlan tindakm yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:
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Membuat ",erangkat pembelajaran dengan penerapan pendekatan
Kontekstu;i. berupa: Rencana Pembelajaran (Rp), Lembar Kerja Siswa
(LKS), Bui.u siswa berupa kompilasi dari berbagai sumber bacaan sesuai
dengan top.k yang dibahas, dan Lembar penilaian untuk ranah kognitif,
afektif, dan psikomotor.

Membuat Instrumen (1): Lembar Pengamatan Kemampuan guru Mengelola
Pembelajaren serta Instrumen (2): Lembar pengamatan Aktivitas Siswa
dan Guru d,,iam Pembelaiaran.

3.2. Pelaksanai :i Tindakan

Kegiatan yang :ilaksanakan pada tahap ini adalah melaksanakan kegiatan
pembelajaran o; 'h guru (mahasiswa yang sedang menyelesaikan tugas akhir)
sesuai dengan s' lnario pembelajaran yang telah disusun, yaitu pembelajann
dengan pendeka ;rn kontekstual.

3.3. Obseniasi '; ' ln Evaluasi

Kegiatan obsen'.isi dilaksanakan bersamaan dengan pelaksarnan fin<iakan yaitu
sewakru kegiata:; pembelajaran berlangsung. observasi diiakukan oleh2 orcng
observer untuk ;: iengamati kemampuan guru dalam mengelola pembelaj aran
dengan pendekr:an Kontekstual dan pengarnatari Aktiviias siswa dan Guru
selama proses :':mbelajaran.Evaluasi kerja siswa baik kelompok maupun
individu untuk ,anbh afektif dan psikomotor dilaksanakan ,"lu*u pror",
pembelajaran pr. la setiap pertemuan dan evaluasi untuk ranah kognitif berupa
ulangan harian r, Jaksanakan pada akhir setiap siklus.

3.4. Refleksi

Data dari hasil i:'lservasi, nilai kerja siswa selama proses pemselajaran, dan
ulangan harian d,analisis pada tahap ini untukmenenhrkan ketercapaian tujuan
pembelajaran da: selanjutrya tntuk men€ntukan tindakan/ perbaikan pada siklus
berikutnya

Hasil dan Pem' ahasan

Pelaksanaan pe.nelitian tindakan kelas dengan penerapan pembelajaran
pendekatan Kor^lekstual, pada pokok bahasan'Koloid di kelas rI. MAN 2
Pekanbaru'telah dilaksanakan sesuai jcdwal yang telah ditetapoa'-ri. untuk
mendeskripsikan gambaran hasil pengamatan kegiatan pembelajaran dan tes
hasil belajar berupa skor rata-rata, propolSi, dan persentase diguriakin analisis
statistikdeskriptif.

b.
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Data yang diperoleh dari hasil penelitian dapat diuraikan sebagai berikut'

l .KemampuanGurudalamMengelolaKegiatanPembelajaran
Berdasarkan hasil analisis data pengamatan kemampuan guru dalam

mengelola kegiatan pembelajaran, dapat diketahui bahwa rata-rata skor

kemimpuun gu.o 
-*g"lola 

kegiatan pembelajaran dengan pendekatan

Kontekstual trntuk masing-masing aspek yang diamati berki sar antara 2,5 5

dan 3,75 (Kategori penilaian baik sampai sangat baik). Di antara aspek-

aspekyangdiamatidalampenilaiankemampuangurumengelolakegiatan
pembela3 aran, aspek menyampaikan tuj y1 nelbel ajarln' mendiskusikan

iangt<ah-iangkah pen'elidikan, dan mengelola waktu mandapat skor terendah'

seiangLa" aspek membimbing siswa melalukan penyelidikan mernbimbing

siswa mendiskusikan hasil kegiatan, dan mernbimbing siswa menerapkan

konsepmendapatkanskortertinggi'Secaraumumketerampilanguru
**g"ror"t"gilatanpembelajartmdapatdikategorikanbaik.

2. Aktivitas Siswa dan Guru dalam Pembelajarair

Hasil analisis frelcuensi danpersantase aktivitas gr:ru dan siswa menr:njuldgrl

siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari

pen$enase aktivitas siswa mel-alnrlan penyelidikan, berdiskusi dengan teman,

membaca bulrr, dan membuat kesimpulan relatif besar' Jenis aktivitas in1

dapat il.ikategorikan sebagai aktivitas siswa yang secara'aktif

mengkonstruksi porgetahuan bagi dirinya sendiri'

Jumlah rata-rata persentase al:tivitas guru mendiskusikan langkah-langkah

penyelidikan, membimbing siswa melakukan penyelidikan, mernbimbing

siswa. menemukan konsep, mempresentasikan hasil penyelidikan,

menerapkan konsep, dan membimbing siswa membuat kesimpulan adalah

sebesai 71% (mendiskusikan langkah-langkah penyelidikan : 7,2o/o,

membimbing siswa melalukan penyelidikan : 31,gyo,mcnpresentasikan

hasil penyelidttotr = 9,77o menernukan konsep : 8, 8olo, menerapkan konsep

: 6,9i/odan membuat kesimpulan = 7,5o/o). Sedangkan rata-rata persentase

aktivitas gUru menyampaikan informasi sebesar ll,3oA,Memotivasi siswa

16So/o,Vtenyampaitcan,TPK = 5,OoA. Hasil irri dapat diartikan bahwa

pembeiajaran berpusat pada"siswa. Sedangkan guru membimbing siswa

meliilukan'peliyeiiaiUn, dledemukafi k6nsep s€rta menerapkan konsep

, ' daltim kehidupan sehari-hati.l\ktivitas'guru dan siswa seperti ini sesuai

dengan oiri'kegiatan pembelajaran pendekatan Kontekstual, dinnna'guru
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berperan aktif .:rbagai fasilitator bagi siswa untuk menemukan dan

menerapkan kc, .. ::p melalui kegiatan penyelidikan.

3. Ketuntasan Bela r Siswa

Penilaian hasil bel;.,ar siswa mencakup ketiga ranah penilaian, yaitu ranah

kognitif, afektif da; psikomotor, maka hasil dan pembahasannya mencakup

ketiga ranah terseb

3.1. Penilaian ranah , ognitif

Hasilanalisisdatah,:silulanganhariansiswapadasiklusl, siswayangtuntas

hanya 19 orang (73',ij yang tidak tuntas 7 orang (27%) berarti secara klasikal

ketuntasan belajar l;lum tercapai. Sedangkan untuk siklus II, III, dan [V

berturut-turut 85Vo, i2%o, dan 100%. Belum tercapainya ketuntasan belajar

siswa pada siklus p'- itama disebabkan karena model pembelajaran ini sangat

baru bagi siswa,. me'. ir,ipun sebelum pembelajaran sudah dijelaskan dan diberi

contoh oleh guru tai'r saat pembelajaran berlangsung masih banyak siswa yang

bingung. tu6u .iklr:; [, [, dan IV sudah ada peningkatan dan ketuntasan

klasikaljuga telahter ::lpai, halini tidakterlepas dari tinclakan-tindakanperbaika:n

yang dilakukan set,,'r: siklus berdasarkan hasil observasi dan evaluasi yang

dilakukan pada watr u pembelajaran disetiap siklus. Ketuntasan belajar siswa

dari hasil analisis d ;z tentang hasil post-test juga telah mencapai ketuntasan

belajar siswa secar klasikal sebesar 96% ( 25 orang siswa tuntas.dari 26

orang).

3.2. Penilaian Rana.i afektif

Ilasil analisis d31s d,.:-l hasil penilaian afektifpada siklus I, menunjukkan bahwa

separol dari.siswa r: .asih bernilai kurang, Indikator yang dapat dilihat selama

kegiatan pembelaja:.en pada siklus I ini adalah: siswa belum bisa bekerja sama

dengan teman, beriiskusi, mengajukan pertanyaan, memberikan tanggapan

atas pendapat/pertanyaan, dan berada dalam tugas. Pada siklus II; III, dan IV

sudah ada peniirgkal an hal ini tidak terlepas dari tindakan-tindakan perbaikan

yang dilakukan setiap siklus berdasarkan hasil observasi dan evaluasi yang

dilakukan pada waitu pembelajaran pada setiap siklus, sehinggapada siklus

IV hanya 2 orang sisrva yang nilai afektifrrya cukup. Kedua anak ini mernpunyai

karakter yang bertolakbelakangr,yaxg satu sangat pendiam, sehingga selama

kegiatanpenrbelajarandia le-bihbanyilkdiandanh.S4yamelihattenrannyayang

asik bekerja dan ya::g satu 14gi terlalu si*a rnenonjolkan diri. meskipun yang

dikatakannya atau I'ang ditanyakandidak jelas. Skalapenilaian dibuatdengan
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rentangan dari i s.d. 5. Penafsiran angka-angka tersebut adalah sebagai berikut:

1 : ruigut kurang, 2 : kurang, 3 : cukup' 4 : baik' 5 : sangatbaik'

3.3. Penilaian Ranah Psikomotor

Hasil analisis data o*ii"t1 p*ilaian psikomotor pada siklus I, 
-menunjukkan

bahwalebihsepertigadarijumlahsiswamasihbernilaikurang.Indikatoryang

dapatdilihatselamakegiatanpembelajaranpadasiklusliniadalah:siswabelum

bisa menggunatan gelfs ukur' mengukur suhu dengan termometer' mengambil

zat denganpipet, melarutkan'zat dinsebagainya dengan benar. Pada siklus II,

III, dan rv sudah 
"o"p""i"gt"tan lal 

ini tidakterlepas dari tindakan-tindakan

perbaikan yang dilatnici ;j* siklus berdasarkan hasil observasi dan evaluasi

yang dilakuka,, paou *uttu pembelajaran pada setiap siklus, sehingga pada

siklus rv sudah h"-d;;* siswa dapat menggunakan atat dan bahan

percobaan dengan benar'dan terlihat mereka sangat senang dan antusias

merrgerjakantugas.tugasyangdiberikan.Skalaperrilaiandibuatdenganrentangan

dari 1 s.d. 5. penafsf# arigka-angka tersebut adalah sebagai berikrut: I :

*r,gu, kurang, 2: kurang, 3-= cukup, 4=baik- 5 : sangatbaik'

KesimPulan dan Saran

PembeiajarankimiadenganwndgrglalKontekstualdapatmeningkatkan

tuatitas pemUetajaran Sains Kimia, hal ini dapat dilihat dari: 
-

l.Kemampuang"*.*g"rolapembelajarandenganperrdekatanKontekstual
yangdikategorikanuuir.,.c*"."*-pilmengarahkandanmembimbingsiswa

melakukan p*v"fiJff*", menemukan konsep' dan menerapkan konsep

Kimia.

2'Hasilanalisisaldivitasgurudansiswaselamakegiatanpembelajaran
didapatkan 

"k;i;i; 
gu"ru yang dominan adalah membimbing siswa

melakukan p""y"ili-"-:", ml"em"kutt konsep dan menerapkan konsep;

sedangkan 
"r(tiiiur 

rir* a yangdominan adalah melakukan penyelidikan,

mendiskusikanhasilkegiatandenganteman'Hasilinimenunjulkanbahwa

kegiatan p"*i"ru:-ol" pendekatan kontekstual bercirikan sebagai

pembelajarurr l"tpt""t pada siswa dan guru sebagai fasilitator dan

motivator.

3.Hasilanalisisulanganhariandanpost-testmenunjulr*anbahwaketuntasan
belajarcir*u *-ti,t ranah kognitif telah tercapai, begitu juga dengan

ketercapaian tujuan pembelajaran untuk ranah afektif dan psikomotor yang

dilihat dari aktivitas siswa selama pembelajaran'

Berdasarkan tesimpulan, bahwa pembelajaran dengan pendekatan
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Kontekstual dapat meningkatkan kualitas pembelajarun Sains Kimra siswa maka

pembelajbran dengan pendekatan Kontekstual dapat dijadikan salah satu

alternatif model pembelajaran Sains Kimia.
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